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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian yang akan digunakan adalah regpedelitian eksperimen
semu. Peneliti akan mengeksperimenkan model pejaksia integratif dengan
berfokus pada penggunaan kata-kata problematismdgambelajaran menulis
karangan argumentasi.

Campbell dan Stanley dalam Arikunto (2002: 77) nedruyquasi experiment
atau eksperimen semu dengan istipaé experimental design atau eksperimen yang
tidak sebenarnya. Campbell dan Stanley mempegexperimental design menjadi
tiga, yaitu (1)one shot case study, (2) pre test and post test, (3) static group
comparison.

Dalam hal ini, Sujana mengemukakan pendapatnyagaeberikut (Sudrajat,
Ajat. Pelaksanaan Pembelajaran Menyusun Iklan sebagai Salah Satu Proses
Keterampilan Menulis. Skripsi Universitas Pendidikan Indonesia, 199%): 3

Praktik pendidikan dengan para siswa di kelasfgaardalam situasi interaksi

antara manusia dengan manusia, manusia dengamutiggi, pengontrolan

yang ketat sulit dilakukan. Demikian pula perlakuang diberikan dalam
eksperimen secara teratur, melakukan acak, penguleariabel, dan lain-
lain tidak selalu dapat dilaksanakan. Situasi kelssbagai tempat
mengkondisi perlakuan tidak memungkinkan pengoatrofang demikian
ketat seperti yang dikehendaki dalam eksperimeatis€)leh sebab itu, perlu
dicari atau dilakukan desain eksperimen dengan @#rgan yang sesuai

dengan kondisi yang ada (situasional). Desain hetseadalah desain
eksperimen semu.
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3.2 Rancangan Pendlitian
Rancangan penelitian yang penulis gunakan dalanelipan ini adalah
rancangan penelitian eksperimeme group pre test post test. Rancangan penelitian

tersebut adalah sebagai berikut.

O: X1 O

Keterangan:

O1  =uji awal

X1 = model pembelajaran integratif dengan berfokus pesteggunaan kata-kata
problematis dalam pembelajaran menulis karangamszgtasi

O2 = uji akhir

3.3 Sumber Data Penéelitian
Sumber data penelitian adalah subjek dalam pearelitni. Sumber data

penelitian ini terdiri atas populasi dan sampehgabberikut.

3.3.1 Populasi
Berdasarkan pertimbangan kesesuaian materi yang dRaliti dengan
kurikulum 2006, maka populasi dalam penelitianadalah siswa kelas X. Penulis

menggunakan populasi siswa kelas X di SMAN 3 Bagdun
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3.3.2 Sampd
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XBAS 3 Bandung yang
diperoleh dengan teknik random. Hal ini dilakukagara penelitian berlangsung

seobjektif mungkin.

3.4 Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini, penulis melakukan pengukumrernaidap kemampuan
siswa dalam ketepatan penggunaan Kkata-kata proldentmalam karangan
argumentasi dengan menggunakan beberapa instryaién,rencana pembelajaran,
lembar pengamatan pembelajaran, dan angket. Di fbawa akan diuraikan

karakteristik instrumen penelitian yang penulis ajan.

3.4.1 RencanaPembelajaran

Rencana pembelajaran yang penulis susun mengaaustatiar kompetensi
12. Mengungkapkan informasi melalui penulisan pafaglan teks pidato serta
kompetensi dasar 12.1 Menulis gagasan untuk memgukuatu pendapat dalam
bentuk paragraf argumentasi. Rencana pembelajaiadisusun untuk satu kali
pertemuan atau 2 x 45 menit.

Rencana pembelajaran ini memuat instrumen tesrattegAda lima aspek

yang dinilai dalam tes integratif ini, yaitu aspgjkan, ketepatan penggunaan turunan
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kata, ketepatan penggunaan makna kata, isi danepdrapgan paragraf, serta
argumen yang diungkapkan. Penilaian setiap aspek
disesuaikan dengan rubrik penilaian yang sudah lgesusun. Rencana

pembelajaran dapat dilihat pada lampiran.

3.4.2 Lembar Pengamatan Pembelgjaran

Lembar pengamatan pembelajaran merupakan instrypeeelitian yang
digunakan untuk menilai penulis dalam mengaplikasiknodel pembelajaran
integratif dengan berfokus pada penggunaan kata-katoblematis dalam
pembelajaran menulis karangan argumentasi. Leméaggmatan pembelajaran ini
terdiri atas tujuh aspek penilaian, yaitu kemampoembuka pembelajaran, sikap
peneliti dalam proses pembelajaran, penguasaarrirpat@belajaran, implementasi
langkah-langkah pembelajaran, penggunaan media gleja@an, evaluasi, dan
kemampuan menutup pembelajaran. Penilaian setgk assesuaikan dengan rubrik
penilaian yang sudah penulis susun. Lembar penganpembelajaran dapat dilihat

pada lampiran.

34.3 Angket

Angket yang penulis susun terdiri atas lima bekgsgnyaan terbuka. Jawaban
atas pertanyaan nomor satu dan dua merupakan jawalg bisa menggambarkan
pendapat siswa terhadap pelajaran Bahasa Indorsestara umum. Penulis

berpendapat bahwa pandangan siswa terhadap suajarge akan berpengaruh
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terhadap sikap dan cara belajar siswa dalam mejapglalajaran tersebut. Jawaban
siswa atas pertanyaan nomor 3-6 akan menggamb&dimsaan siswa dalam
menggunakan kata-kata problematis dengan tepatlusebmodel pembelajaran
integratif dengan berfokus pada penggunaan kata-kptoblematis dalam
pembelajaran menulis karangan argumentasi diberik@atam pembelajaran.
Selanjutnya, jawaban siswa atas pertanyaan nomérakan menggambarkan sikap
dan pendapat siswa setelah model pembelajaranratifegengan berfokus pada
penggunaan Kkata-kata problematis dalam pembelajanaenulis karangan
argumentasi diberikan dalam pembelajaran.

Ada tiga pilihan jawaban yang penulis sediakammmiahngket ini, yaitu ya,
biasa, dan tidak. Penulis menggunakan pilihan nmediaitu biasa, karena penulis
menyadari bahwa jawaban medium pasti ada dalarapspgnilaian yang bersifat

subjektif. Angket dapat dilihat pada lampiran.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini akan diperoleh melalkintk tes, observasi, dan

angket. Di bawabh ini, akan diuraikan teknik pengulap data yang dilakukan.

3.5.1Teknik Tes
Teknik tes yang digunakan dalam penelitian ini adales integratif. Tes
integratif adalah instrumen tes utama untuk menkemampuan siswa dalam

ketepatan penggunaan kata-kata problematis dalaamd@n argumentasi. Ada dua
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aspek pengajaran bahasa Indonesia yang dinilamdeda integratif tersebut, yaitu
kemampuan dalam ketepatan penggunaank&ttaproblematis dan
kemampuan menulis karangan argumentasi. Kedua aspekintegrasikan dalam
bentuk soal esai luas kompleks. Tes integratitkdtan dalam dua kali pertemuan.
Tes pertama sebagai uji awal untuk mengetahui kgquamsiswa dalam ketepatan
penggunaan kata-kata problematis dalam karangamargasi siswa sebelum model
pembelajaran integratif dengan berfokus pada peraggu kata-kata problematis
dalam pembelajaran menulis karangan argumentasrikiiim dalam pembelajaran.
Kedua, uji akhir untuk mengetahui kemampuan sisaland ketepatan penggunaan
kata-kata problematis dalam karangan argumengssassetelah model pembelajaran
integratif dengan berfokus pada penggunaan kata-katoblematis dalam

pembelajaran menulis karangan argumentasi dibedi&é&m pembelajaran.

3.5.2 Observasi

Penilaian terhadap proses pembelajaran dengan onesggn model
pembelajaran integratif dengan berfokus pada peraggu kata-kata problematis
dalam pembelajaran menulis karangan argumentagasaenting dilakukan karena
kemampuan siswa dalam menggunakan kata-kata prabéersangat dipengaruhi
oleh cara guru (penulis) menerapkan model pembatajersebut. Oleh karena itu,

penulis menggunakan teknik observasi untuk menamalatitas penelitian ini.

3.5.3 Angket
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Meskipun penilaian melalui angket bersifat fakufifgbenulis menganggap
bahwa penilaian ini perlu dilakukan untuk menambahditas penilaian. Melalui
angket, penulis bisa mengetahui pendapat siswatbdikdap penggunaan kata-kata
problematis maupun terhadap penerapan model pejanagiaintegratif dengan
berfokus pada penggunaan kata-kata problematismdgambelajaran menulis
karangan argumentasi.

3. 6 Teknik Pengolahan Data

Hasil dari penerapan model pembelajaran integdiigan berfokus pada
penggunaan kata-kata problematis terlihat dari kesintegratif yang akan didukung
oleh hasil observasi dan angket. Data-data tersakam diolah dengan langkah-
langkah sebagai berikut.

a. Analisis lembar pengamatan pembelajaran
b. Uji normalitas hasil tes dengan rumus Chi Kaadebagai berikut.

1) Menghitung rata-rata dengan rumus:

2) Menghitung simpangan baku dengan rumus:

S = [Yfx2- [fo}z
n (n

3) Mencari nilai Z, dengan rumus:

z = X=X
S
4)  Mencari nilap’, dengan rumus:
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> =Luas Daerah xn

5) Mencari nilai X2, dengan rumus:

Xz = (f-3)*
2

. Uji keterpercayaan instrumen tes dengan runmasl&ch Alpha:

fu=[ k 1 [1-301]

(k-1) 012
. Menghitung nilai korelasi nilai uji awal dan ajkhir dengan langkah-langkah:

1) mencari rata-rata uji awal dengan rumus;

X1 =3 X1
N

2) mencari rata-rata uji akhir dengan rumus;

X2 =YX
N

3) mencari rata-rata deviasi dengan rumus;

Md = Yd
N

1) mencari kuadrat deviasi dengan rumus;

¥xed =3d? - (2d)?
N

5) mencari koefisien t dengan rumus;

t = Md

\ /[ xed
N (N-1)
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6) mencari derajat kebebasan dengan rumus;
db. = N-1
7) melihat t tabel dengan taraf signifikansi 5% tanaf kepercayaan 95%;
8) menguiji signifikansi koefisien t dengan ketentua
a) jika t hitung <t tabel, maka hipotesis nol ditea atau hipotesis kerja
ditolak;
b) jika t hitung > t tabel, maka hipotesis nol thtoatau hipotesis kerja
diterima (Suharsimi, 1993: 263-264).
e. Analisis angket
f. Pembahasan Pelaksanaan Pembelajaran
g. Pembahasan hasil belajar siswa:
1) pembahasan hasil uji awal siswa;
2) pembahasan hasi uji akhir siswa.
Untuk mengetahui rata-rata nilai kelompok, diguarakumus:

X =yX
N

Untuk mengetahui persentase rata-rata kemampuaympek digunakan

rumus:

N = X X 100%
Si
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Dalam menentukan nilai yang memakai persentaggindkan perhitungan
persentase skala lima sebagai berikut.
Tabel 7

Penghitungan Per sentase Skala Lima

Interval persentase Nilal Nilai ubah Keadaan sisva
tingkat penguasaan 0-4 E-A

85% - 100 % Baik sekali 4 A Baik sekali
75% - 84 % Baik 3 B Baik

60% - 74 % Cukup 2 C Cukup

40% - 59 % Kurang 1 D Kurang

0% -39% Gagal 0 E Gagal

(Nurgiyantoro, 1994: 399)



